
 

POTENSI ANTAGONIS JAMUR DARI ENDOFIT DAUN 

JAGUNG TERHADAP Helminthosporium turcicum 

 

Oleh 

AKHMAT RIZA FAIZAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

MALANG 

2017 

 

  



 

POTENSI ANTAGONIS JAMUR DARI ENDOFIT DAUN 

JAGUNG TERHADAP Helminthosporium turcicum 

 

 

 

 

 

Oleh : 

AKHMAT RIZA FAIZAH 

135040201111095 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

MINAT HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S-1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

FAKULTAS PERTANIAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

MALANG 

2017



 

PERNYATAAN 

 Saya menyatakan bahwa segala pernyataan dalam skripsi ini merupakan 

hasil penelitian saya sendiri, dengan bimbingan komisi pembimbing. Skripsi ini 

tidak pernah diajukan untuk memperoleh gelar di perguruan tinggi manapun dan 

sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 

pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang dengan jelas 

ditunjukkan rujukannya dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

 

Malang, Desember 2017 

 

 

                                                                    Akhmat Riza Faizah 

                                                                    NIM. 135040201111095 



 



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan kepada 

Kedua orang tua tercinta 

Kakak dan seluruh keluarga besar tercinta 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

AKHMAT RIZA FAIZAH.13504020111095. Potensi Antagonis Jamur Dari 
Endofit Daun Jagung Terhadap Helminthosporium turcicum. Dibimbing oleh 
Prof. Dr. Ir. Ika Rochdjatun Sastrahidayat dan Dr. Anton Muhibuddin. SP., MP. 

 

Hawar daun merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman jagung 
yang paling berbahaya. Penyakit ini dapat mengakibatkan kehilangan hasil panen 
jagung hingga 40-70 %. Penyebab dari adanya penyakit hawar daun jagung 
adalah jamur Helminthosporium turcicum. Pengendalian hayati dengan jamur 
endofit sangat potensial digunakan untuk mengendalikan patogen serta 
meningkatkan ketahanan induksi tanaman terhadap penyakit. Penelitian 
dilaksanakan di areal kebun percobaan PT Bisi Inernational, Tbk Farm Ngantang 
Kabupaten Malang, Laboratorium Mikologi Jurusan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya dan Laboratorium Biosains 
Universitas Brawijaya pada bulan Desember 2016 hingga July 2017. Hasil 
eksplorasi jamur endofit dari tiga varietas tanaman jagung diperoleh 30 isolat, yang 
terdiri dari 14 isolat bersifat non patogen dan 16 isolat yang bersifat patogen. 
Berdasarkan persentase daya hambat terhadap pertumbuhan H. turcicum yang 
paling tinggi merupakan jamur dengan kode isolat NuII2, NuII4, PuIII3, DuIII3, 
NuII3 dan PuIII1. Mekanisme penghambatan yang paling banyak terjadi 
merupakan kompetisi diantara patogen dan cendawan endofit. Dari 30 isolat yang 
berhasil teridentifikasi hingga tingkat genus adalah Colletotrichum sp, Fusarium 
sp, Curvularia sp, Acremonium sp dan Paecilomyces sp, sedangkan cendawan 
endofit yang lain hanya ditemukan hifa steril sehingga sulit untuk diidentifikasi 
hingga tingkat genus. 
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ABSTRACT 

AKHMAT RIZA FAIZAH. 135040201111095. Antagonist Potentially of 
Endophyitic Fungi From Mazie Leaf on Control Againston Helminthosporium 
turcicum. Under Supervised by Prof. Dr. Ir. Ika Rochdjatun Sastrahidayat and 
Dr. Anton Muhibuddin. SP., MP. 

 

Leaf blight disease is one of the most dangerous diseases of maize plant. 
This disease be able causing loss of maize harvest up to 40-70%. The cause of 
the leaf blight disease is Helminthosporium turcicum fungi. Biological control with 
endophytic fungi potentially used to control the pathogens as well as increase the 
resistance of plant induction to disease. Research was conducted in PT Bisi 
Inernational area, Tbk Farm Ngantang Malang Regency, Laboratory of Mycology 
Department of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture Brawijaya University 
and Bioscience Laboratory Brawijaya University on December 2016 until July 
2017. The exploration result of endophytic fungi of three varieties of maize were 
obtained 30 isolates, consisting of 14 non-pathogenic isolates and 16 pathogenic 
isolates. Based on the power inhibition percentage to the highest growth of H. 
turcicum is a fungi with NuII2, NuII4, PuIII3, DuIII3, NuII3 and PuIII1 isolates code. 
The most prevalent inhibition mechanism is pathogens and endophytic fungi 
competition. The 30 isolates identified were Colletotrichum sp, Fusarium sp, 
Curvularia sp, Acremonium sp dan Paecilomyces sp, meanwhile the other 
endophytic fungi is only found sterile hyphae thus difficult to identify up to the genus 
level. 
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